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ABSTRAK

Abdul Hafiz Sairazi, NIM. 170311020006, Studi lhyd’ al-Mawat Dalam
Masyarakat Banjar Pada Abad XVIII dan XI1X, Pembimbing I: Prof. Dr. H.
Zulfa Jamalie, S.Ag., M.Pd., Pembimbing II: Dr. H. Sukarni, M.Ag.,
Disertasi, Program Studi S3 Ilmu Syariah, Pascasarjana UIN Antasari
Banjarmasin, 2024.

Kata Kunci: lhya’ al-mawat, Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari, Undang-
undang Sultan Adam

Peningkatan permukaan air mengancam daerah rawa. Sebagian lahan
pertanian yang dulu bisa ditanami padi, sekarang terus terendam sehingga tidak bisa
lagi ditanami. Pembangunan permukiman dan bangunan lainnya yang menguruk
lahan rawa turut meningkatkan air. Hal ini berbanding terbalik dengan masa lalu
dalam masyarakat Banjar. Pada abad XVIII, Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari
membuka lahan untuk permukiman dan membuat sungai untuk mengurangi adanya
air agar lahan rawa bisa ditanami dan menjadi produktif. Pelaksanaan ihyd’ al-
mawat pada masa lalu sebagai sebuah pranata hukum Islam/fikih perlu dikaji lebih
jauh.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui (1) bentuk ihyd’ al-mawat dalam
masyarakat Banjar pada abad XVIII dan XIX berdasarkan pemikiran Syekh
Muhammad Arsyad al-Banjari; (2) kontekstualisasi praktik ihyd’ al-mawéat dalam
masyarakat Banjar pada abad XVIII dan XIX terhadap masa sekarang. Penelitian
hukum normatif ini dilakukan dengan historical approach berupa mengkaji
sejumlah literatur mengenai masalah terkait sesuai rumusan masalah dan tujuan
penelitian. Untuk melengkapi bahan hukum, peneliti mewawancarai pihak yang
dianggap mengetahui permasalahan yang diteliti. Observasi dilakukan untuk
mengamati peninggalan yang masih ada.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ihya’ al-mawat oleh Syekh
Muhammad Arsyad al-Banjari dilakukan dengan: 1) membuka lahan baru di Dalam
Pagar untuk perumahan, perkebunan/pertanian bahkan perikanan untuk kebutuhan
sehari-hari masyarakat, 2) membuat Sungai Tuan untuk menjadi terusan air,
sehingga lahan yang semula tergenang air dapat ditanami dan menjadi persawahan
yang subur, dan untuk menjadi media transportasi sungai yang bisa dilalui oleh
kapal besar, sehingga masyarakat saat itu bisa memasarkan hasil pertaniannya
hingga ke luar kerajaan.

Masyarakat Banjar kemudian melakukan beberapa hal berikut yang
kemungkinan besar mengikuti dan meneruskan apa yang telah dilakukan oleh
Syekh Muhammad Arsyad sebelumnya, yaitu dengan: 1) membuka lahan di
kawasan Dalam Pagar untuk keperluan tempat tinggal, pertanian dan perkebunan,
2) membuat kanal/tatah (anjir, handil, antasan dan saka) untuk keperluan pertanian,
perkebunan dan transportasi. Kalangan istana pun mengikuti dan melanjutkan ihya’
al-mawat yang dilakukan oleh Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari, yaitu dengan
lahirnya Undang-undang Sultan Adam, yang di antara isinya adalah hukum



pertanahan pada Pasal 17, 23, 26, 27, 28 dan 29. Dua pasal terakhir khusus
mengatur ihyd’ al-mawat.

Ihya’ al-mawat abad XVIII tersebut memiliki korelasi dan implikasi dari
dahulu hingga sekarang, yaitu: 1) pembukaan lahan untuk pemukiman, seperti
semakin berkembangnya kawasan Dalam Pagar, 2) aktivitas pertanian/perkebunan
makin dikembangkan, sepertinya adat mempelai laki-laki membawa bibit tanaman
seperti bibit kelapa dan bibit pisang saat pernikahan untuk ditanam, 3) penataan air
untuk pertanian (irigasi) berupa kanal atau terusan, yang dalam istilah Banjar
disebut dengan tatah (anjir, handil, antasan, dan saka), 4) penataan air untuk
mencegah banjir, 5) penataan lahan pemakaman, 6) meningkatnya kesejahteraan
masyarakat melalui gerakan pertanian, 7) implikasi hukum yang muncul dari
aktivitas ihyd ’ al-mawat, seperti: a) adanya hak memetik buah dipinggir jalan, hak
memancing ikan pada lahan persawahan, tidak boleh ada larangan mengolah lahan
kosong, lahan yang semula dapat dimiliki lewat ihyd’ al-mawét akan hilang
kepemilikannya jika dua musim tidak digarap, zakat 5% pertanian yang
pengairannya diupayakan, kanal saka hanya bisa dimanfaatkan pemilik dan
pembuatnya, b) harta perpantangan dan kewarisan, c) pembagian zakat dengan
prioritas untuk mustahik miskin, d) pengangkatan mufti dan kadi, e) hal tersebut
awal bagi adanya pembagian kekuasaan antara eksekutif, legislatif, dan yudikatif.
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ABSTRACT

Abdul Hafiz Sairazi, SRN. 170311020006, The Study of Ihyd " al-Mawat in Banjar
Society in the 18th and 19th Centuries, First Adviser: Prof. Dr. H. Zulfa
Jamalie, S.Ag., M.Pd., Second Adviser: Dr. H. Sukarni, M.Ag.,
Dissertation, Doctoral Program in Sharia Studies, Postgraduate Program of
UIN Antasari Banjarmasin, 2024.

Keywords: Ihyd ’ al-mawat, Sheikh Muhammad Arshad al-Banjari, Sultan Adam Law

The rise in the water level is threatening dew areas. Parts of the farmland
that used to be cultivated, now continues to be submerged so that it can no longer
be planted. Construction of settlements and other buildings that undermine the
meadow also raises the water. In the eighteenth century, Sheikh Muhammad Arshad
al-Banjari opened up land for settlement and made rivers to reduce the presence of
water so that the meadow could be planted and productive. The implementation of
ihyd’ al-mawat in the past as a preface to Islamic law should be studied further.

The purpose of this research is to find out (1) the form of ihyd’ a/-mawat in
the Banjar society in the eighteenth and nineteenth centuries based on the thought
of Sheikh Muhammad Arshad al-Banjari; (2) the contextualization of the practice
of ihya’ al-mawat in Banjar in the XVIII and XIX centuries against the present.
This normative law research is carried out with the historical approach of studying
a number of literature on related issues according to the problem formula and the
purpose of research. To supplement the legal material, the researchers interviewed
parties who were thought to be aware of the problem being investigated.
Observations were made to observe the remains.

The results of the research showed that ihyd’ al-mawat by Sheikh
Muhammad Arshad al-Banjari was carried out with: 1) opening new land in the
Dalam Pagar for housing, planting/farming even fishing for the daily needs of the
people, 2) making the Sungai Tuan to be a water canal, so that the land originally
filled with water can be planted and become a fertile area, and to become a medium
of river transportation that can be passed by large ships, so the people at that time
can market their agriculture out of the kingdom.

The Banjar community then did the following things which most likely
followed and continued what Sheikh Muhammad Arshad had done previously,
with: 1) opening land in the Dalam Pagar area for housing, agriculture and planting
needs, 2) making canals/land (water, handicrafts, sewers and bars) for agricultural,
planting and transportation needs. The palace has followed and continued the ihya’
al-mawat performed by Sheikh Muhammad Arshad al-Banjari, with the birth of the
Law of Sultan Adam, which among its contents is the law of land in Articles 17,
23, 26, 27, 28 and 29. The last two chapters specially regulate the ihyd’ al-mawat.

The eighteenth-century ihyd’ al-mawat has correlations and implications
from the past to the present, namely: 1) the opening of land for settlements, as the
growing area of the Dalam Pagar, 2) the agricultural activity is increasingly
developed, it seems the custom of the bride bringing crops such as coconut seeds

vii



and banana seeds at the wedding to be planted, 3) the establishment of water for
agriculture (irigation) in the form of canals or pipes, which in Banjar terms are
referred to as tatah (anjir, handil, antasan, and saka), 4) the arrangement of water to
prevent flooding, 5) the establishing of burial land, 6) the increase of the welfare of
the community through the farming movement, 7) the legal implications arising
from the activity of ihyd a/-mawat, such as: a) the right to harvest fruit on the
streets, fishing rights on the surface land, there may be no ban on empty land
cultivation, the land originally possessed through ihya’ al-mawat will lose its
ownership if two seasons are not achieved, the zakat 5% of the agriculture whose
irrigation is pursued, the channel can only be used by its owners and makers, b) the
estate and inheritance, c) the distribution of zakat with priority for the poor, d) the
appointment of the mufti and the gadhi, e) that is the initial for the existence of the
division of power between executive, legislative, and judicial.
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Segala puji dan syukur ke hadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan
karunia dan nikmat-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan disertasi ini.
Salawat dan salam dihaturkan kepada Nabi Muhammad Saw., Pembawa Risalah
Rahmatan il ‘Adlamin.

Disertasi ini berjudul “Studi lhyd’ al-Mawat Dalam Masyarakat Banjar
Pada Abad XVIII dan XIX”. Disertasi ini diajukan untuk memenuhi tugas akhir
guna penyelesaian studi pada Program Studi S3 limu Syariah Universitas Islam
Negeri Antasari Banjarmasin.

Dalam penelitian dan penulisan disertasi ini, penulis banyak mendapat
bimbingan, bantuan serta masukan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis
mengucapkan terima kasih yang tiada terhingga kepada yang amat terpelajar dan
terhormat:

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A., selaku Rektor UIN Antasari
Banjarmasin, atas segala dukungan kebijakannya bagi kepentingan studi
mahasiswa termasuk mahasiswa Program Studi S-3 llmu Syariah;

2. Bapak Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, S.Ag., M.Pd., selaku Direktur Pascasarjana
UIN Antasari Banjarmasin, sekaligus sebagai Dosen Pembimbing I (Promotor)
Disertasi penulis, atas semua bimbingan, petunjuk dan bantuan Beliau kepada

penulis selama berlangsungnya proses akademik. Penulis juga berterima kasih
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atas kesediaan beliau melakukan segala telaahan, saran, kritik dan pertanyaan
baik pada ujian proposal, ujian kualifikasi, ujian tertutup maupun ujian terbuka
hingga konsultasi perbaikan;

Bapak Mujiburohman, M.A., Ph.D., selaku Ketua Program Studi S-3 limu
Syariah dan Bapak Dr. H. Nuril Khasyi’in, Lc., M.A., selaku Sekretaris Program
Studi S-3 llmu Syariah UIN Antasari Banjarmasin, atas semua bimbingan,
petunjuk dan bantuan Beliau berdua kepada penulis selama penulis
menyelesaikan proses akademik pada Program Studi S-3 Ilmu Syariah UIN
Antasari Banjarmasin. Penulis juga berterima kasih atas kesediaan beliau
berdua melakukan segala telaahan, saran, kritik dan pertanyaan baik pada ujian
proposal, ujian kualifikasi, ujian tertutup maupun ujian terbuka hingga
konsultasi perbaikan;

Bapak Dr. H. Sukarni, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing Il (Promotor)
Disertasi ini, atas semua bimbingan, petunjuk dan bantuan beliau kepada
penulis selama berlangsungnya proses akademik. Penulis juga berterima kasih
atas kesediaan beliau melakukan segala telaahan, saran, kritik dan pertanyaan
baik pada ujian proposal, ujian kualifikasi, ujian tertutup maupun ujian terbuka
hingga konsultasi perbaikan;

Ibu Dr. Mufrida Zein, S.Ag., M.Pd. sebagai Penguji Eksternal pada ujian
disertasi ini atas kesediaan beliau melakukan segala telaahan, saran, kritik dan
pertanyaan pada ujian tertutup maupun ujian terbuka hingga konsultasi

perbaikan. Penulis juga sangat berterima kasih atas buku yang diberikan dan
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kebaikan penerimaan beliau di tempat kerja, yaitu Politeknik Tanah Laut
(Politala), Pelaihari.

Bapak-Bapak Anggota Tim Penguji disertasi ini, yaitu Bapak Prof. Dr. H. A.
Hafiz Anshary AZ, M.A. (Penguji Utama) dan Bapak Dr. Muhammad Igbal,
M.A. (Anggota Penguji), yang bersedia menyediakan waktu untuk menelaah
dan memberikan kritik, saran serta pertanyaan dalam ujian terbuka bagi
perbaikan disertasi ini hingga konsultasi perbaikan.

. Seluruh informan yang diwawancarai oleh penulis, yaitu Guru/Ustaz Ahmad
Daudi (Guru Daudi Dalam Pagar), Guru Sibawaihi (Guru Bawai Dalam Pagar),
Bapak Ir. Adhi Surya S.T., M.T. (dosen Uniska) sebagai peneliti Sungai Tuan,
Bapak H. Nasruddin warga Sungai Tuan Ulu, Bapak ljan warga Saka Cina, 1bu
Ramlah dan Ibu Fatimah warga Anjir Muara Km. 17. Penulis mengucapkan
terima kasih atas kesediaan meluangkan waktu sehingga penulis mendapatkan
data yang diperlukan.

. Segenap dosen pengajar selama penulis menjalani proses akademik pada
Program Studi S-3 IImu Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang tidak dapat
disebutkan satu persatu. Atas sumbangsih ilmu dan pemikiran yang telah
diajarkan kepada penulis, dihaturkan terima kasih yang sebesar-besarnya;
Dekan, jajaran Pimpinan, seluruh dosen dan tenaga kependidikan Fakultas
Syariah UIN Antasari Banjarmasin, atas kebijakan, dukungan dan doa
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Muhammad Syahrial Ariadi, S.Ag.; Adinda Pertama Lilis Chairina, S.Pd. dan
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Demikian pula kepada seluruh keluarga besar yang tidak dapat disebut satu
persatu. Terima kasih banyak atas dukungan dan doa baiknya kepada penulis.

Semoga Allah Swt. melimpahkan pahala yang berlipat ganda atas
kesediaan mereka yang telah banyak meluangkan waktu dalam perannya
masing-masing dalam membantu penulis selama berlangsungnya proses
akademik, demikian juga dalam penyusunan disertasi dan ujian disertasi hingga
selesainya disertasi ini dan diujikan serta diberi koreksi dan penilaian oleh Tim
Penguji;

Penulis sudah berupaya agar disertasi ini hasilnya maksimal. Walaupun
demikian, penulis ini menyadari bahwa disertasi ini memerlukan koreksi dan saran
dari pembaca agar menjadi lebih baik. Akhirnya, atas segala ilmu, bimbingan serta
bantuan semua pihak yang telah diberikan, penulis mengucapkan banyak terima
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dan semoga disertasi ini dapat bermanfaat. Amin ya Rabb al-'Alamin.

Banjarmasin, Juli 2024

Penulis,

Abdul Hafiz Sairazi
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN

1. | A 16. b Th
2. o B 17. L Zh
3. @ T 18. ¢ ‘
4. & Ts 19. ¢ G
z J 20. < F
6. C H 21. 3 Q
7. & Kh 22. 2 K
8. 5 D 23. J L
9. 3 Dz 24. . M
10. 3 R 25. O N
11. 3 26. » H
12. o S 27. 9 w
13. o Sy 28. < Y
14. 5 Sh 29. : ’
15. o Dh
1 Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal
memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Huruf Latin Keterangan
e a Fathah
— 1 Kasrah
I u Dhammah
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Kata sandang: Contoh: ( Js3)) al-rijal bukan ar-rijal, ( /5 ) al-diwan

bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata ( 305 =l ) tidak ditulis adh-dhartrah melainkan

al-dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut

Tanda dan huruf Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ = ai a dan i
9= au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ a a dengan topi di atas
d} i i dengan topi di atas
53 i1 u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-

diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Tasydid atau syiddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf,
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yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi,
hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah
kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( 3.3l
tidak ditulis ad-dhardrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.

. Ta Marb(thah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbGthah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah
tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
marbdthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut
dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 aa ,—14' Thariqah
2 ii«}’u‘}[\ imu-\ Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 5340 5355 | Wahdah al-Wujad

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti
ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk
menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri,
dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau
kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari.
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Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbant; Nuruddin al-Raniri, tidak Nr al-Din al-Raniri.

Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi 1), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab

Alih Aksara

TR %
SELYN CAS

dzahaba al-ustadzu

%0 -
o2\ a5

tsabata al-ajru

al-harakah al-‘ashriyyah

asyhadu an 12 ilaha illa Allah

mawlana Malik al-Shalih

yu’tsirukum Alldh

al-mazhahir al-‘aqliyyah

hub al-istithla’

° g

olsd 5. Be gt B340

al-maddah al-mashn@i’ah min al-hayawan

Gl Lok

tharf al-‘ayni
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2~

L2 | al-musahamah

&3 b S 3% | man salaka tharigan

Sumber: SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, sebagaimana
ditunjukkan oleh Pedoman Penulisan Karya Ilmiah UIN Antasari Tahun 2021.
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